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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit fee pada auditor 

switching. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

audit fee pada auditor switching dengan reputasi auditor sebagai pemoderasi. 

Penelitian ini dilakukan pada 145 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2010-2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit fee 

berpengaruh positif pada auditor switching. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi audit fee yang ditawarkan auditor maka perusahaan akan semakin 

sering melakukan auditor switching. Selain itu reputasi auditor memperlemah 

pengaruh audit fee pada auditor switching. Hal ini berarti perusahaan yang telah 

menggunakan jasa KAP yang bereputasi tidak akan melakukan  auditor 

switching meskipun audit fee yang ditawarkan KAP bereputasi relatif tinggi. 

Kata Kunci: audit fee, reputasi auditor, auditor switching 

 
ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of audit fee to the auditor switching. In 

addition , this study also aimed to determine the effect on the auditor's audit fee 

switching to the auditor 's reputation as a moderating . This study was 

conducted on 145 manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 

2010-2014 . The results of this study indicate that the audit fee positive effect  on  

the auditor switching. This shows that the higher audit fee offered auditor , the 

company will be more frequent switching auditors . Additionally auditor 

reputation weaken the influence of audit fees on auditor switching. This means 

companies that have used the services of a reputable accounting firm will not 

perform switching auditors audit fee despite being offered KAP relatively high 

repute . 

Keywords : audit fees, auditor reputation , auditor switching 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan atau organisasi kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan, eksternal maupun internal (Purba, 2010). Laporan keuangan akan 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan atau menilai posisi dan kegiatan 
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operasional perusahaan. Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan 

memberikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan kepada pembaca 

laporan keuangan, sedangkan bagi pemilik perusahaan laporan keuangan 

merupakan sarana pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan (Astrini, 2013).  

Banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, maka 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus wajar, dapat dipercaya 

dan tidak menyesatkan bagi pemakainya sehingga kebutuhan masing-masing 

pihak yang berkepentingan dapat terpenuhi (Putra, 2015). Untuk meyakinkan 

bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mempunyai kredibilitas yang 

berguna bagi pihak-pihak pemakai laporan keuangan, maka laporan keuangan 

tersebut harus diaudit oleh auditor independen. Auditor harus bersifat obyektif dan 

independen terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam 

bentuk laporan keuangan (Nabila, 2011). Hal ini bertujuan untuk menaikkan 

tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan. Sehingga laporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen perusahaan dapat dipercaya sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan.  

Untuk mengurangi resiko laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh 

kepentingan manajemen, maka diperlukan peran akuntan publik atau auditor 

sebagai pihak yang independen untuk dapat menengahi kedua belah pihak yang 

memiliki kepentingan berbeda antara manajemen dengan pemilik perusahaan 

(Arinta, 2013). Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan perusahaan pada umumnya. Semakin banyak 
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perusahaan berdiri, semakin banyak pula jasa akuntan publik yang dibutuhkan. 

Oleh karena itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) saling bersaing untuk 

mendapatkan klien dengan berusaha memberikan jasa audit sebaik mungkin 

(Utami, 2013).  

Masa perikatan audit yang lama menyebabkan perusahaan merasa nyaman 

dengan hubungan yang telah terjalin selama ini antara auditor dengan pihak 

manajemen perusahaan, dimana dalam situasi ini auditor akan terikat secara 

emosional dan mengancam independensinya. Giri (2010) dalam Prahartari (2013) 

menyatakan bahwa hubungan dalam waktu yang lama antara auditor dan klien 

akan menyebabkan kualitas dan kompetensi kerja auditor cenderung menurun dari 

waktu ke waktu. Mautz dan Sharaf (1961) dalam Nasser et al. (2006) juga 

menyatakan bahwa hubungan yang panjang antara auditor dan klien bisa 

menyebabkan auditor memiliki kecenderungan kehilangan independensinya. 

Fakta yang terjadi akibat hubungan auditor dan klien yang terjalin lama 

adalah skandal Enron dengan KAP Arthur Anderson di Amerika Serikat pada 

tahun 2001. KAP Arthur Anderson merupakan salah satu KAP besar yang masuk 

dalam jajaran Big 5 yang runtuh pada tahun 2001 karena terlibat kecurangan yang 

dilakukan oleh Enron. Dengan adanya kasus tersebut, pemerintah setempat 

membuat regulasi Sarbanes Oxley Act (SOX) untuk mengatasi dan mencegah 

kemungkinan kasus ini dapat terulang (Suparlan dan Andayani, 2010). The 

Sarbanes Oxley Act (SOX) digunakan untuk memperbaiki struktur pengawasan 

terhadap KAP dengan menerapkan pergantian KAP dan auditor secara wajib 

(mandatory). 
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memberlakukan adanya 

pergantian wajib KAP dan auditor. Pemerintah telah mengatur kewajiban rotasi 

auditor dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan ini 

menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu 

entitas dapat dilakukan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) 

tahun buku berturut-turut kepada satu klien yang sama dan oleh Kantor Akuntan 

Publik (KAP) paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut. Kemudian 

Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh menerima kembali 

penugasan setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada klien 

yang di atas. Karena adanya kewajiban rotasi auditor tersebut, sehingga timbul 

perilaku perusahaan untuk melakukan auditor switching. Auditor switching 

didefinisikan sebagai pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

dilakukan oleh perusahaan.  

Menurut Davis et al. (2007) rotasi penugasan audit adalah perputaran 

auditor secara teratur dalam penugasan audit agar mencegah keterlibatan auditor 

dengan klien yang lebih jauh. Myers et al. (2003) menyatakan bahwa rotasi 

auditor penting dilakukan jika kualitas laba dan kualitas audit perusahaan 

memburuk. Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan yang terancam bangkrut 

(mempunyai kesulitan keuangan) dapat mempengaruhi perusahaan tersebut untuk 

mengganti auditor dengan alasan keuangan. Menurut Sinarwati (2010) jika terjadi 

pergantian auditor (KAP) oleh perusahaan yang dilakukan secara sukarela 

(voluntary) yaitu di luar peraturan yang telah ditetapkan, maka hal tersebut 
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menimbulkan pertanyaan bahkan kecurigaan dari investor sehingga penting untuk 

diketahui faktor penyebabnya. Audit fee merupakan salah satu penyebab 

terjadinya pergantian auditor.  

Audit fee merupakan imbalan yang diterima auditor setelah melaksanakan 

jasa auditnya. Schwartz dan Menon (1985) menyatakan bahwa perusahaan yang 

akan bangkrut atau mengalami kesulitan keuangan dan menghadapi 

ketidakpastian dalam bisnisnya akan menimbulkan kondisi untuk melakukan 

auditor switching, karena perusahaan lebih cenderung mengalami 

ketidakmampuan dalam membayar audit fee yang terlalu tinggi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hay et al. (2008) menyatakan besarnya fee auditor dapat bervariasi 

tergantung pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat 

keahlian yang diperlukan untuk melakukan jasa tersebut dan pertimbangan 

professional lainnya. Kompleksitas jasa yang dimaksud adalah kompleksitas 

perusahaan menyangkut banyaknya anak perusahaan dan jumlah karyawan. 

Semakin kompleks klien, semakin sulit untuk mengaudit dan membutuhkan waktu 

yang lebih lama pula sehingga audit fee pun semakin tinggi. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

mengenai pengaruh audit fee terhadap auditor switching. Penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian yang dilakukan Astuti (2014) menunjukkan bahwa audit fee 

berpengaruh positif pada pergantian auditor. Hasil penelitian ini selaras dengan 

Wijayanti (2010) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh audit fee terhadap 

auditor switching. Penelitian yang dilakukan Ismail et al. (2008) juga 

mengungkapakan audit fee berpengaruh terhadap pergantian KAP, sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Chadegani et al. (2011) menemukan bahwa audit 

fee tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil penelitian Lestari (2012) 

dan Arinta (2013) juga mendapatkan hasil yang bertolak belakang dan 

menyatakan bahwa besarnya audit fee tidak berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan dalam melakukan pergantian auditor. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk menguji kembali bagaimana pengaruh audit fee pada perusahaan yang 

melakukan pergantian auditor. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian pada 

penelitian-penelitian sebelumnya menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan menggunakan variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan 

langsung variabel audit fee dengan auditor switching. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan reputasi auditor sebagai variabel moderasi. 

Terkait untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan maka 

perusahaan akan menggunakan jasa KAP yang bereputasi baik. Hal itu 

ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP besar yang berlaku 

universal dikenal dengan nama The Big 4. Dengan mengganti KAP nya dengan 

KAP yang lebih memiliki nama, maka diharapkan reputasi perusahaan juga akan 

ikut terangkat di mata investor (Sinarwati, 2010). Menurut Pawitri (2015) dengan 

memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki nama baik maka 

diharapkan nantinya dapat memberikan reaksi positif bagi pihak-pihak yang ingin 

berinvestasi sehingga dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan 

audit yang lebih besar memiliki kualitas audit yang lebih unggul karena mereka 

berinvestasi lebih banyak dalam bidang audit teknologi dan pelatihan serta 
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cenderung memiliki sumber daya yang kompeten dengan jumlah yang banyak dan 

didukung dengan sistem yang lebih canggih sehingga laporan auditan yang 

dihasilkan lebih akurat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mahantara (2013), Yasmin (2013)  

menunjukkan hasil bahwa reputasi auditor dapat mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan pergantian auditor. Namun bertolakbelakang dengan penelitian yang 

dilakukan Sinarwati (2010) menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak 

berpengaruh terhadap pergantian auditor. Reputasi auditor digunakan sebagai 

variabel moderasi karena auditor yang bereputasi baik memiliki keahlian audit 

yang lebih tinggi dan akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik pula 

dengan begitu perusahaan dapat menarik calon investor sehingga kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan akan meningkat (Nasser et al., 2006). Hal 

tersebut membuat audit fee KAP Big 4 lebih tinggi dibandingkan non Big 4. 

Pembayaran audit fee yang tinggi pada kondisi tertentu akan semakin membebani 

perusahaan, sehingga dalam kondisi tersebut dapat mendorong perusahaan untuk 

melakukan auditor switching.  

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: apakah audit  fee berpengaruh pada 

auditor switching. Apakah reputasi auditor mampu memoderasi  pengaruh audit 

fee pada auditor switching. Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk 

membuktikan secara empiris pengaruh audit fee pada auditor switching. Untuk 

membuktikan secara empiris pengaruh reputasi auditor sebagai pemoderasi 

pengaruh audit  fee pada auditor switching. 
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Kegunaan penelitian ini  diharapkan memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis bagi semua pihak yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini, 

antara lain: dapat memberikan dukungan kepada teori yang digunkan, yaitu teori 

agensi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

refrensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan 

pengauditan khususnya auditor switching. Kegunaan praktis penelitian ini dapat 

menjadi bahan informasi bagi auditor mengenai praktik perpindahan KAP yang 

dilakukan perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 

memberikan masukan kepada manajemen perusahaan tentang kebijakan yang 

akan diambil sehubungan dengan auditor switching dan bagaimana implikasinya 

pada perusahaan. 

Auditor switching dapat dijelaskan dengan menggunakan teori keagenan 

(Agency Theory). Menurut Jensen and Meckling (1976) implementasi dari teori 

keagenan dapat berupa kontrak kerja yang mengatur proporsi hak dan kewajiban 

masing-masing pihak dengan memaksimumkan utilitas. Dalam teori ini, pemilik 

diperlakukan sebagai principal dan manajemen sebagai agent, dimana manajemen 

merupakan pihak yang dikontrak oleh principal untuk bekerja dalam perusahaan. 

Perbedaan kepentingan antara principal dengan agent rentang untuk menimbulkan 

konflik, terjadinya konflik tersebut cenderung mengakibatkan manajer untuk 

diganti dan dengan adanya pergantian manajer akan diikuti dengan pergantian 

auditor (KAP) (Rahayu, 2012).  

Krishnan dan Ye (2005) menyatakan bahwa penunjukan KAP oleh 

perusahaan, yang diwakili oleh pemegang saham, berhubungan dengan total fee 
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yang mereka bayarkan. Ketidakpuasan terhadap audit fee yang perusahaan 

berikan kepada auditor dapat menyebabkan pergantian KAP (Ismail et al., 2008). 

Lestari (2012) menyatakan bahwa dorongan untuk berpindah KAP dapat 

disebabkan oleh audit fee yang relatif tinggi yang ditawarkan oleh suatu KAP 

pada perusahaan sehingga tidak ada kesepakatan antara perusahaan dengan KAP 

tentang besarnya audit fee dan dapat mendorong perusahaan untuk melakukan 

auditor switching. Ketika audit fee melampaui batas toleransi yang ditetapkan 

perusahaan, perusahaan akan mencari auditor dengan penawaran fee yang lebih 

rendah meskipun mereka harus melepas auditor yang biasa mereka gunakan untuk 

mengaudit laporan keuangan perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan Wijayanti (2010) membuktikan bahwa variabel 

audit fee berpengaruh signifikan terhadap auditor switching, hasil penelitian 

tersebut didukung juga dengan penelitian yang dilakukan Mardiyah (2002), 

Damayanti dan Sudarma (2007), Calderon dan Ofobike (2008) membuktikan 

bahwa audit fee memiliki pengaruh yang signifikan pada pergantian auditor. Hasil 

yang sama juga ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan Astuti (2014) 

membuktikan bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap pergantian auditor. 

Namun penelitian yang dilakukan Rizkilah (2012) membuktikan bahwa audit fee 

tidak berpengaruh pada auditor switching.  

H1: Audit fee berpengaruh positif pada auditor switching. 

Perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP yang bereputasi (Big 4) 

tidak akan mengganti auditornya karena KAP yang bereputasi dapat mendukung 

perkembangan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup 
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perusahaan. KAP yang bereputasi juga akan menambah kepercayaan diri sebuah 

perusahaan untuk menarik para calon investornya (Astrini, 2013). Craswell et al. 

(1998) menyatakan bahwa auditor yang berasal dari KAP besar dan yang 

memiliki afiliasi dengan KAP internasional akan memiliki kualitas yang lebih 

tinggi karena auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan 

kualitas seperti pelatihan, dan pengakuan internasional. 

Perusahaan tentu mengharapkan reaksi positif dari auditor switching yang 

dilakukan, oleh karena itu dengan mengganti auditornya dengan auditor yang 

lebih bereputasi maka secara tidak langsung nama baik perusahaan juga akan 

terangkat (Smith and Nichols, 1982). Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan 

Hilda (2009) menyatakan bahwa KAP Big 4 mampu menghasilkan kualitas audit 

yang lebih baik karena mereka memiliki kemampuan melakukan penugasan audit 

yang lebih tinggi dibandingkan KAP kecil atau non Big 4. De Angelo (1981) juga 

menyatakan bahwa perusahaan audit yang lebih besar memiliki kualitas audit 

yang unggul karena mereka berinvestasi lebih banyak dalam bidang audit 

teknologi dan pelatihan. 

Auditor yang berkualitas atau auditor yang berasal dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) skala besar (Big 4) akan mengenakan audit  fee yang lebih tinggi 

pula, karena auditor yang berkualitas memiliki keahlian audit yang lebih tinggi 

dan cenderung lebih cepat menyelesaikan laporan auditannya (Dong Yu, 2007). 

Ketika audit fee yang telah dibayarkan tersebut tidak sesuai dengan kualitas audit 

yang dihasilkan maka perusahaan akan mengganti auditornya dengan auditor lain 

yang sesuai dengan keinginan perusahaan. Namun apabila perusahaan telah 
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menggunakan KAP bereputasi dan hal tersebut dapat meningkatkan nama baik 

perusahaan, maka perusahaan akan selalu menggunakan KAP bereputasi untuk 

mengaudit laporan keuangan perusahaan walaupun fee yang ditawarkan cukup 

tinggi. Gamal (2012) membuktikan bahwa perusahaan-perusahaan besar di 

Lebanon lebih cenderung akan lebih memilih untuk membayar biaya audit yang 

tinggi dengan alasan mereka ingin mencari auditor dalam Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang memiliki reputasi baik sehingga dapat menghasilkan laporan audit 

yang berkualitas. 

H2: Reputasi auditor memperlemah pengaruh audit fee pada auditor switching. 
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas. Desain kausal bertujuan 

untuk menganalisis hubungan-hubungan yang terjadi antara satu variabel dengan 

variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. 

Maka secara skematis desain penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:    

 
     H1 (+) 

 
 

            H2 (-) 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 
Sumber: Data sekunder diolah, (2015) 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014. Perusahaan 

VARIABEL DEPENDEN 

AUDITOR SWITCHING (Y) 

VARIABEL MODERASI 

REPUTASI AUDITOR (Z) 

VARIABEL INDEPENDEN 

AUDIT FEE (X) 
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manufaktur yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang laporan 

keuangannya telah diaudit karena informasi yang diberikan dari laporan keuangan 

perusahaan yang telah diaudit dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan 

investasi oleh investor. Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang 

ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014:38). Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah pergantian KAP yang dilakukan oleh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data dalam 

bentuk angka, dapat dinyatakan dan dapat diukur dengan satuan hitung (Sugiyono, 

2014:12). Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2010-2014. Data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder yaitu sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

penelitian melalui orang lain atau mencari melalui dokumen (Sugiyono, 

2014:402). Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur periode 2010-2014 yang diperoleh dari situs resmi BEI di 

www.idx.co.id 

Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi tiga 

variabel yaitu variabel bebas, variabel moderasi, dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Audit Fee (X). Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah Auditor Switching (Y), sedangkan variabel moderasi penelitian ini 

adalah Reputasi Auditor (Z). Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan maka 

http://www.idx.co.id/
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setiap variabel perlu diberikan ukuran dan definisi dengan jelas terlebih dahulu. 

Adapun definisi dari variabel yang akan digunakan adalah: 1) Audit fee 

merupakan salah satu hak yang diberikan klien kepada auditor atas jasa audit yang 

telah dilakukannya. Audit fee dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

proksi logaritma natural pada profesional fees atau honorarium tenaga ahli 

(Wijaya, 2015); 2) Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik 

yang disandang auditor (KAP) berdasarkan nama besar yang telah dimiliki auditor 

tersebut. Reputasi auditor diukur dengan menggunakan dummy, di mana jika KAP 

berafiliasi dengan The Big 4 diberikan nilai 1, dan jika tidak berafiliasi dengan 

The Big 4 diberikan nilai 0 (Putra, 2015); 3) Auditor switching dalam penelitian 

ini didefinisikan sebagai pergantian auditor (KAP) yang dilakukan oleh 

perusahaan (Prastiwi dan Wilsya, 2009). Untuk mengukur variabel dependen 

tersebut dilakukan dengan menggunakan variabel dummy, dimana perusahaan 

yang melakukan pergantian KAP  diberi angka 1 dan apabila perusahaan tidak 

melakukan pergantian KAP diberi angka 0 (Astuti, 2014).  

Populasi merupakan objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan 

kualitas tertentu sesuai dengan keinginan peneliti yang akan diteliti dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2010-2014. Metode penentuan sampel (sampling method) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode observasi non partisipan. Pengumpulan data dapat 
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diperoleh dari sumber data yang digunakan dengan cara melakukan penelusuran, 

mengamati, membaca dan melakukan pencatatan informasi yang terjadi terhadap 

data sekunder yaitu berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang diperoleh dari situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id serta dengan mencari literatur berupa buku, jurnal ilmiah, skripsi, 

tesis, dan artikel yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Pengujian penelitian menggunakan statistik deskriptif, analisis regresi 

logistik, Moderated Regression Analysis (MRA). Statistik deskriptif merupakan 

statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan dan 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa adanya maksud untuk 

menarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Statistik deskriptif dapat diukur dilihat 

dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum 

dari skala jawaban responden pada setiap variabel. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis multivariate dengan menggunakan regresi 

logistik (logistic-regresion). Menggunakan regresi logistik karena variabel terikat 

dalam penelitian ini merupakan variabel dummy.  

Uji Kelayakan Model Regresi, kelayakan model regresi dapat dinilai 

menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris 

sesuai dengan model. Jika nilai sama dengan atau kurang dari 0,05 berarti 

hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan 

nilai observasinya. Jika nilainya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak 

ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya. 

http://www.idx.co.id/
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit), pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block 

Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 

1). Apabila terdapat penurunan nilai likelihood, ini menunjukkan model regresi 

yang baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square), besarnya nilai koefisien 

determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R 

Square. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh 

variabel independen (prediktor) terhadap perubahan variabel dependen. Dari sini 

akan diketahui seberapa besar variabel dependen akan mampu dijelaskan oleh 

variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di 

luar model (Rahayu, 2012). Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Semakin mendekati satu maka nilai 

regresi tersebut semakin baik. 

Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 

untuk memprediksi kemungkinan terjadinya variabel terikat yang dinyatakan 

dalam persentase. Matriks klasifikasi dapat digunakan untuk mengetahui 

perpindahan KAP  yang dilakukan oleh perusahaan. Pada kolom merupakan dua 

nilai prediksi dari variabel dependen dalam hal ini berganti (1) dan tidak berganti 

(0), sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari 

variabel dependen berganti (1) dan tidak berganti (0). Pada model yang sempurna, 
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maka semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan 

peramalam 100%. 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik (logistic 

regression). Model ini digunakan untuk menguji hubungan antara audit fee 

dengan auditor switching yang dimoderasi oleh reputasi auditor. Model yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

Ln  = α +  .........................(1) 

Keterangan: 

Ln    : Auditor Switching 

α   : Konstanta 

  : Koefisien regresi 

AF   : Audit Fee  
RA   : Reputasi Auditor 

   : Interaksi Audit Fee dengan Reputasi Auditor 

ε   : Residual error 
 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 

merupakan variabel moderating yakni dengan melakukan uji interaksi. Moderated 

Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi 

berganda linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi 

yang dilakukan dengan perkalian dua atau lebih variabel independen (Ghozali, 

2012:198). Moderated Regression Analysis (MRA) dipilih dalam penelitian ini 

karena dapat menjelaskan pengaruh variabel pemoderasi dalam memperkuat 

maupun memperlemah hubungan variabel bebas dan variabel terikat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh reputasi auditor sebagai 

pemoderasi audit fee pada auditor switching. Penelitian ini dilakukan pada 30 
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perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

tahun 2010-2014. Alasan penelitian dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur 

adalah karena perusahaan pada sektor ini memiliki jumlah yang banyak sehingga 

dapat memenuhi skala normalitas dan variasi data untuk sampel yang ada semakin 

banyak serta untuk menghindari adanya industrial effect. Selain itu, perusahaan 

manufaktur merupakan sektor terbesar dan memiliki prospek yang cerah dimasa 

yang akan datang, hal itu dapat dilihat dari semakin banyaknya ekspansi-ekspansi 

perusahaan manufaktur.  

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang variabel-variabel penelitian dari suatu data yang mencakup jumlah 

sampel, nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel. Berdasarkan pengolahan data SPSS tentang 

pengujian statistik deskriptif mengenai variabel audit fee, reputasi auditor dan 

auditor switching maka didapatkan hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. 

Hasil Statistik Deskriptif Data Uji 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AF 

RA 

AS 

AF_RA 

Valid N 

(listwise) 

150 

150 

150 

150 

150 

17,30 

0,00 

0,00 

0,00 

28,29 

1,00 

1,00 

28,00 

21,3663 

0,21 

0,31 

5,16 

2,1040 

0,411 

0,463 

9,983 

     Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah pengamatan (N) 

penelitian ini berjumlah 150. Variabel audit fee (AF) memiliki nilai minimum 

sebesar 17,30 dan nilai maksimum sebesar 28,29 dengan nilai rata – rata sebesar 

21,3663. Nilai rata-rata sebesar 21,3663 menunjukkan bahwa audit fee yang 
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dibayarkan oleh perusahaan tinggi. Standar deviasi pada variabel audit fee (AF) 

adalah sebesar 2,1040. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan data 

terhadap nilai rata – ratanya adalah 2,1040. 

Variabel reputasi auditor (RA) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai 

maksimum sebesar 1 dengan nilai rata – rata sebesar 0,21. Nilai rata-rata sebesar 

0,21 menunjukkan bahwa dari total 150 sampel pengamatan, perusahaan yang 

menggunakan KAP yang berafiliasi dengan Big 4 lebih sedikit dibandingkan 

dengan perusahaan yang menggunakan KAP non Big 4. Standar deviasi pada 

variabel  reputasi auditor (RA) adalah sebesar 0,411. Hal ini menunjukkan bahwa 

standar penyimpangan data terhadap nilai rata – ratanya adalah 0,411. 

Variabel auditor switching (AS) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan 

nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai rata – rata sebesar 0,31. Nilai rata-rata 

sebesar 0,31 menunjukkan bahwa dari total 150 sampel pengamatan, perusahaan 

yang melakukan auditor switching yaitu dengan kode 1 lebih sedikit dibandingkan 

dengan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. Standar deviasi pada 

variabel switching (AS) adalah sebesar 0,463. Hal ini menunjukkan bahwa standar 

penyimpangan data terhadap nilai rata – ratanya adalah 0,463. 

 Hasil uji regresi logistik, variabel dependen dalam penelitian ini bersifat 

dikotomi (melakukan auditor switching dan tidak melakukan auditor switching) 

dan merupakan variabel yang diukur menggunakan variabel dummy, maka 

pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji regresi logistik. Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi (α) = 0,05 (5%).  
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 Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness 

of Fit Test digunakan untuk menguji bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan 

model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat 

dikatakan fit). Pengukuran ini dengan melihat nilai Chi Square. Berikut hasil 

pengujian yang ditampilkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s 

 
Step Chi-square Df Sig. 

1 2,157 1 0,142 

  Sumber: Data diolah, 2015 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai signifikansi 0,142 lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model dapat diterima karena cocok 

dengan data observasinya. Hasil ini juga menunjukkan bahwa model dikatakan fit 

dan model dapat diterima karena cocok dengan data yang sebenarnya.  

 Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Penurunan 

likelihood (-2LL) menunjukan model regresi yang baik atau dengan kata lain 

model yang dihipotesiskan fit dengan data. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number 

=0) dengan  -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Berikut 

hasil pengujian yang ditampilkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. 

Perbandingan nilai -2LL Awal dengan -2LL Akhir 

 

-2LL awal (Block Number = 0) 184,922 

-2LL akhir (Block Number = 1) 102,333 

  Sumber: Data diolah, 2015 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai -2 Log Likelihood (-2LL) 

awal (Block Number =0) adalah sebesar 184,992  dan setelah dimasukan variabel-

variabel independen, maka nilai -2 Log Likelihood (-2LL) akhir (Block Number 

=1) mengalami penurunan menjadi 102,333. Penurunan nilai -2LL ini 

menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

 Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell 

untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Berikut ini hasil pengujian koefisien 

determinasi (Nagelkerke’s R Square) yang disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 102,333a 0,423 0,598 

 Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R Square 

yaitu sebesar 0,598 atau sama dengan 59,8%. Angka ini berarti variabilitas 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam 

penelitian ini adalah sebesar 59,8%, sedangkan sebesar 40,2% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak disebutkan dalam model penelitian ini. 
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Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 

untuk memprediksi kemungkinan terjadinya auditor switching yang dilakukan 

oleh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2010-2014. Berikut ini hasil uji matrik klasifikasi yang disajikan dalam 

Tabel 5. 

Tabel 5. 

Matrik Klasifikasi 

 

 Observed Predicted 

 AS Percentage 

Correct  0 1 

Step 1 AS 0 97 7 93,3 

1 9 37 80,4 

Overall Percentage   89,3 

Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 5 kemampuan memprediksi model regresi untuk 

kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching adalah sebesar 80,4%. 

Sehingga dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model regresi tersebut, 

terdapat sebanyak 37 perusahaan atau 80,4% yang diprediksi akan melakukan 

auditor switching dari total 46 perusahaan yang melakukan auditor switching. 

Sedangkan kemampuan memprediksi model regresi untuk kemungkinan 

perusahaan tidak melakukan auditor switching adalah sebesar 93,3%. Sehingga 

dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model regresi  tersebut, terdapat 

sebanyak 97 perusahaan atau 93,3% yang diprediksi tidak melakukan auditor 

switching dari total 104 perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. 

 Nilai koefisien regresi dan signifikansi ditunjukkan dari model regresi 

yang terbentuk. Berikut ini hasil pengujian model regresi yang terbentuk disajikan 

dalam Tabel 6. 
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Tabel 6. 

 Hasil Uji Regresi Logistik 

  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a AF 1,633 0,343 22,670 1 0,000 5,119 

RA 22,940 10.012 5,251 1 0,022 9,1829 

AF*RA -1,028 0,448 5,265 1 0,022 0,358 

Constant -36,163 7,418 23,768 1 0,000 0,000 

Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 6 maka model regresi yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan model regresi yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasil 

sebagai berikut: nilai konstanta sebesar -36,163 yang berarti apabila semua 

variabel independen bernilai konstan sama dengan nol, maka kecenderungan 

auditor switching sebesar -36,163. Koefisien regresi variabel audit fee sebesar 

1,633 yang berarti setiap peningkatan audit fee, dengan asumsi variabel bebas 

lainnya dianggap konstan, maka kecenderungan auditor switching yang dilakukan 

perusahaan meningkat. Koefisien regresi variabel reputasi auditor sebesar 22,940 

yang berarti apabila reputasi auditor naik, dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dianggap konstan, maka kecenderungan auditor switching yang dilakukan 

perusahaan meningkat. Koefisien regresi variabel interaksi antara variabel audit 

fee dengan variabel reputasi auditor menunjukkan nilai koefisien bernilai negatif 

sebesar -1,028. Hasil tersebut menunjukkan dengan adanya reputasi auditor akan 

memperlemah pengaruh audit fee pada auditor switching. 

Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik dalam penelitian ini 

menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 1,633 dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 diterima. Penelitian ini berhasil 
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membuktikan bahwa audit fee berpengaruh positif pada auditor switching. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2010) juga menunjukkan bahwa secara 

statistik terbukti terdapat pengaruh audit fee terhadap auditor switching. Selain itu 

Damayanti dan Sudarma (2007) juga menunjukkan hal yang sama bahwa audit fee 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching.  

Pembayaran audit fee yang terlalu tinggi pada saat kondisi tertentu akan 

semakin membebani perusahaan, sehingga dapat mendorong perusahaan untuk 

melakukan pergantian KAP khususnya ke KAP dengan audit fee yang lebih 

rendah karena perusahaan akan mengalami ketidakmampuan dalam membayar 

audit fee yang terlalu tinggi. Ketika audit fee melampaui batas toleransi yang 

ditetapkan perusahaan, perusahaan akan mencari auditor dengan penawaran fee 

yang lebih rendah meskipun mereka harus melepas auditor yang biasa mereka 

gunakan untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nindita dan Siregar (2012) menyatakan bahwa manajer perusahaan 

yang rasional tidak akan membayar audit fee yang tinggi dan tidak akan memilih 

auditor yang memiliki kualitas tinggi apabila kondisi perusahaan sedang tidak 

baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi audit fee yang ditawarkan oleh 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dan hal tersebut tidak sesuai dengan keinginan 

perusahaan maka perusahaan akan mengganti KAP nya sesuai dengan keinginan 

perusahaan. 

Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik menunjukkan 

bahwa interaksi audit fee dengan reputasi auditor mempunyai nilai koefisien 

regresi negatif sebesar -1,028 dengan tingkat signifikansi 0,022 yang berarti lebih 
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kecil dari 0,05 sehingga H2 diterima. Hal ini membuktikan reputasi auditor 

memperlemah pengaruh audit fee pada auditor switching.  

Astrini (2013) menyatakan bahwa investor akan lebih percaya pada data 

akuntansi yang dihasilkan dari auditor yang bereputasi. Untuk itu jika perusahaan 

telah menggunakan KAP yang bereputasi, perusahaan tidak akan mengganti 

auditornya, walaupun fee yang ditawarkan KAP besar (Big 4) lebih tinggi 

dibandingkan KAP kecil (non Big 4). KAP skala besar memiliki audit fee yang 

lebih tinggi dibanding auditor skala kecil karena KAP skala besar mempunyai 

kemampuan melakukan penugasan audit yang lebih tinggi dibandingkan KAP 

kecil sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik (Wibowo dan 

Hilda, 2009). Tinggi rendahnya audit fee yang ditetapkan dapat menggambarkan 

image Kantor Akuntan Publik di masyarakat dan apakah auditor professional 

dalam bidangnya. Auditor yang berkualitas tinggi atau auditor yang berasal dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) skala besar (Big 4) akan mengenakan audit fee 

yang lebih tinggi pula, karena auditor yang berkualitas memiliki keahlian audit 

yang lebih tinggi dan lebih cepat menyelesaikan laporan auditannya. Karena 

Kantor Akuntan Publik (KAP) skala besar dianggap mampu menghasilkan 

kualitas audit yang baik maka perusahaan yang telah memakai KAP yang 

bereputasi tidak akan mengganti KAP nya dengan tujuan untuk meningkatkan 

nama baik perusahaan sehingga dapat menarik calon investor, walaupun audit fee 

yang ditawarkan cukup tinggi. 

Audit fee memiliki pengaruh positif pada auditor switching. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi audit fee yang ditawarkan maka perusahaan 
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cenderung akan mengganti KAP nya apalagi bagi perusahaan yang sedang 

mengalami financial distress. Tinggi rendahnya audit fee yang ditetapkan dapat 

menggambarkan image Kantor Akuntan Publik di masyarakat dan apakah auditor 

professional dalam bidangnya. Auditor yang berkualitas tinggi atau auditor yang 

berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) skala besar (Big 4) akan mengenakan 

audit fee yang lebih tinggi pula, karena auditor yang berkualitas memiliki keahlian 

audit yang lebih tinggi dan lebih cepat menyelesaikan laporan auditannya. Karena 

Kantor Akuntan Publik (KAP) skala besar dianggap mampu menghasilkan 

kualitas audit yang baik maka perusahaan yang telah memakai KAP yang 

bereputasi tidak akan mengganti KAP nya dengan tujuan untuk meningkatkan 

nama baik perusahaan sehingga dapat menarik calon investor, walaupun audit fee 

yang ditawarkan cukup tinggi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik serta 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: hasil pengujian variabel audit fee berpengaruh positif pada 

auditor switching. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi audit fee yang ditawarkan 

KAP kepada perusahaan dan tidak tercapainya kesepakatan antara perusahaan 

dengan KAP mengenai penawaran audit fee tersebut, maka perusahaan akan 

melakukan auditor switching yaitu berpindah KAP yang menawarkan audit  fee 

yang dapat dijangkau oleh perusahaan.  

Hasil pengujian variabel reputasi auditor memperlemah pengaruh audit fee 

pada auditor switching. Hasil ini berarti bahwa perusahaan yang telah 
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menggunakan KAP bereputasi tidak akan mengganti KAP nya walaupun audit fee 

yang ditawarkan KAP tersebut cukup tinggi. Karena KAP bereputasi mempunyai 

keahlian audit yang lebih tinggi dan menghasilkan kualitas audit yang baik 

sehingga dapat menarik calon investor. 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, dapat diajukan beberapa saran 

untuk peneliti selanjutnya dan untuk pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 

berikut: kjeterbatasan dalam penelitian ini adalah periode pengamatan yang 

digunakan hanya terbatas lima tahun dan peneliti tidak mengelompokkan 

perusahaan yang melakukan auditor switching karena regulasi yang berlaku 

(mandatory) atau di luar regulasi yang berlaku (voluntary). Periode waktu yang 

terbatas tersebut tentunya mempengaruhi hasil penelitian ini. Peneliti selanjutnya 

sebaiknya memperpanjang periode pengamatan yaitu lebih dari lima tahun guna 

memperkuat hasil penelitian sehingga dapat diketahui apakah perusahaan 

melakukan auditor switching secara mandatory atau perusahaan melakukan 

auditor switching secara voluntary.  

Penelitian ini menunjukkan nilai R Square sebesar 0,598 yang artinya 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini mempengaruhi variabel terikat 

sebesar 59,8% dan sekitar 40,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini dengan menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi auditor switching.  
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